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Abstrak

Studi ini menjelaskan strategi pendampingan guru pendamping
dalam membimbing siswa tunarungu di SDN Sumbersari 2
Malang. Pendekatan studi kasus kualitatif digunakan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru pendamping menerapkan strategi
komunikasi terpadu dengan menggunakan gerakan bibir, tulisan,
dan ekspresi wajah untuk mendukung pemahaman siswa. Guru
menyesuaikan kecepatan bicara, menggunakan media tertulis,
dan melakukan evaluasi sederhana setelah pembelajaran.
Tantangan utamanya terletak pada pembelajaran bahasa,
sementara ikatan emosional yang kuat antara guru dan siswa
terbukti krusial untuk keberhasilan. Strategi-strategi ini
mencerminkan praktik pendidikan inklusif yang adaptif dan
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif telah diakui secara global sebagai pendekatan yang paling
menjanjikan untuk memastikan pemerataan akses pendidikan berkualitas bagi semua peserta
didik, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Komitmen internasional ini tercermin dalam
Sustainable Development Goals (SDGs) ke-4 yang menekankan pendidikan inklusif dan
berkeadilan serta kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang (Sustainable Development
Goals - Localise SDGs Indonesia, t.t.). Di Indonesia, implementasi pendidikan inklusif secara formal
diatur melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan
Inklusif, yang mewajibkan sekolah regular untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif dan
memberikan layanan sesuai kebutuhan individu ABK.

Namun, implementasi pendidikan inklusi di tingkat sekolah dasar masih menghadapi
tantangan multidimensi yang kompleks Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
2023 mengungkapkan bahwa dari sekitar 1,6 juta ABK di Indonesia, hanya 30% yang
mendapatkan akses pendidikan formal. Angka ini menggambarkan adanya kesenjangan
substansial dalam pemenuhan hak pendidikan bagi ABK (“Pendidikan Inklusif Masih Terbatas,”
t.t.) . Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan guru dalam modifikasi kurikulum,
kurangnya tenaga pendamping profesional, dan minimnya sarana prasarana pendukung. Khusus
untuk siswa tunarungu, tantangan ini semakin kompleks mengingat karakteristik khusus mereka
yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang spesifik.

Siswa tunarungu mengalami hambatan perkembangan bahasa dan komunikasi yang
signifikan akibat gangguan pendengaran. Penelitian Marschark dkk. (2014). membuktikan
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bahwa tanpa intervensi dini dan dukungan yang memadai, siswa tunarungu berisiko mengalami
kesenjangan akademik yang mencapai 3-4 tahun di kelas 6 SD dibandingkan teman sebayanya.
Selain tantangan akademik, mereka juga menghadapi kesulitan dalam perkembangan sosial-
emosional dan pembentukan konsep diri akibat hambatan komunikasi . Dalam konteks inilah,
peran guru shadow atau pendamping khusus menjadi sangat krusial. Guru shadow berfungsi
sebagai jembatan komunikasi antara siswa tunarungu dengan lingkungan belajarnya.

SDN Sumbersari 2 Kota Malang merupakan salah satu sekolah inklusi percontohan yang
telah mengimplementasikan program pendampingan siswa tunarungu secara komprehensif.
Berdasarkan observasi pendahuluan, sekolah ini telah mengembangkan model pendampingan
kolaboratif antara guru shadow, guru kelas, dan orang tua. Namun, assessment mendalam
menunjukkan beberapa tantangan yang masih dihadapi: pertama, variasi kemampuan
komunikasi antar siswa tunarungu yang memerlukan pendekatan berbeda; kedua, dinamika
kolaborasi antara guru shadow dengan guru kelas yang masih perlu Penelitian Kurniawati et al.
(Kurniawati dkk. 2017) menegaskan bahwa efektivitas pendidikan inklusi sangat ditentukan
oleh kualitas dukungan dan kolaborasi antara semua stakeholder. Oleh karena itu, penelitian ini
secara khusus akan mengkaji strategi pendampingan guru shadow dalam membimbing siswa
tunarungu di SDN Sumbersari 2 Kota Malang. Fokus penelitian akan mencakup: Adaptasi
Kurikulum dan Materi kurikulum inklusif, Teknik Komunikasi antara guru dengan siswa ABK,
Kolaborasi dengan Guru Kelas

Sejumlah penelitian terdahulu seperti Andani dkk., (2023); Kurniawati dkk., (2017);
Marschark dkk. (2014) telah menyoroti pentingnya dukungan guru pendamping dalam
pendidikan inklusi. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara mendalam membahas
strategi konkret guru shadow dalam konteks pembelajaran dasar yang melibatkan Total
communication dan relasi emosional antara guru dan siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
mengkaji strategi pendampingan guru shadow dalam membimbing siswa tunarungu di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam bentuk
strategi komunikasi, adaptasi pembelajaran, serta bentuk kolaborasi yang dilakukan guru
shadow di lingkungan sekolah inklusi. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan terhadap
dimensi human-relational, yakni pentingnya keterikatan emosional antara guru dan siswa
tunarungu atau pada pembahasan saya sebagai Pembangunan chemistry sebagai faktor kunci
keberhasilan strategi pendampingan yang efektif dan empatik dalam konteks pendidikan dasar
inklusif

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis berupa model
strategi pendampingan yang komprehensif bagi siswa tunarungu di sekolah inklusi, sekaligus
berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan inklusif khususnya dalam bidang
pendampingan ABK di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
(case study). Desain penelitian studi kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata (Creswell, 2018),
khususnya implementasi strategi pendampingan guru shadow terhadap siswa tunarungu dalam
setting sekolah inklusi. Lokasi penelitian ditetapkan di SDN Sumbersari 2 Kota Malang, salah satu
sekolah dasar inklusi yang telah menerapkan layanan pendidikan bagi siswa tunarungu dengan
dukungan guru pendamping. Subjek penelitian adalah satu orang guru shadow kelas VI,
sedangkan informan pendukung meliputi guru kelas dan kepala sekolah.

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian sosial, terutama karena melibatkan
anak-anak. Sebelum pelaksanaan observasi dan wawancara, peneliti memperoleh izin resmi dari
pihak sekolah. Identitas siswa dijaga dengan menggunakan inisial, dan seluruh data yang
dikumpulkan dijamin kerahasiaannya. Interaksi selama penelitian juga dilakukan dengan penuh
kehati-hatian dan empati untuk memastikan kenyamanan serta keamanan psikologis siswa.
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Teknik pengambilan data menggunakan observasi, wawancara terstruktur, dan
dokumentasi. Data Primer berasal dari data hasil laporan observasi serta wawancara dengan
narasumber serta data sekunder berasal dari dokumen sekolah seperti dokumen kurikulum
laporan sekolah dan sebagainya(Moleong, 2017). Instrumen utama penelitian berupa lembar
observasi partisipatif yang berfungsi mencatat aktivitas pendampingan guru shadow di kelas. Hal
ini meliputi adaptasi pembelajaran, strategi komunikasi dan pendampingan sosial emosional.
Selain observasi wawancara dilakukan dengan panduan pertanyaan terbuka yang dirancang
untuk menggali strategi pendampingan dan kendala yang dihadapi. Dokumentasi berupa foto
kegiatan, catatan monitoring guru, serta arsip sekolah digunakan sebagai data pelengkap.

Triangulasi Teknik dan sumber digunakan dalam penelitian ini dengan harapan data yang
diambil merupakan data yang reliabel dan valid(Sugiyono, 2013). Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara guru shadow, guru kelas, dan dokumen sekolah.
Triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan antara hasil observasi langsung, wawancara,
dan data dokumentasi. Selain itu, dilakukan juga member checking, yaitu mengonfirmasi kembali
hasil temuan awal kepada narasumber agar interpretasi data sesuai dengan pengalaman mereka.
Selanjutnya data akan dianalisis menggunakan analisis data miles dan hubberman ; pengumpulan
data, reduksi data, display data lalu kesimpulan\verifikasi sehingga data yang terkumpul dapat
lebih mudabh tersortir dan disimpulkan dalam poin diskusi.(Salam, 2023, hlm. 45)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan yang dilakukan shadow teacher pada dasarnya adalah proses mengajar
yang dijalankan melalui metode-metode tertentu yang dipilih secara sadar. Setiap strategi yang
diterapkan bukan muncul secara acak, tetapi ditentukan berdasarkan pertimbangan seberapa
efektif dan efisien metode tersebut dalam membantu kebutuhan belajar siswa. Ruang praktik
shadow teacher selalu menuntut ketepatan langkah, karena kualitas strategi sangat
memengaruhi kemampuan siswa untuk berkembang dalam situasi kelas yang inklusif.

Di ruang kelas inklusif, shadow teacher hadir mendampingi peserta didik berkebutuhan
khusus sejak kegiatan belajar dimulai sampai pelajaran selesai. Peran pendamping ini bukan
hanya membantu proses belajar anak, tetapi juga menfasilitasi bagaimana siswa tunarungu dapat
membangun interaksi sosial yang lebih cair dengan guru maupun teman-temannya. Tugas
mereka bekerja seperti jembatan yang menjaga alur komunikasi tetap terbuka dan
memungkinkan anak terlibat penuh dalam dinamika kelas.

Penelitian di SDN 2 Sumbersari memperlihatkan bahwa shadow teacher menerapkan
beragam pendekatan dalam menghadapi hambatan komunikasi yang dialami siswa tunarungu.
Pendekatan tersebut dibangun di atas fleksibilitas dalam berinteraksi serta kepekaan terhadap
kondisi emosional dan kebutuhan siswa. Intinya, komunikasi tidak diperlakukan sebagai pola
tunggal, tetapi sebagai proses yang terus menyesuaikan diri dengan situasi belajar anak agar
pesan dapat tersampaikan dan dipahami secara lebih utuh. Hal ini menjadikan strategi
pendampingan berjalan lebih manusiawi dan efektif dalam konteks kelas inklusif.

1. Strategi Guru Shadow
a. Penyesuaian tempo berbicara/pelafalan kata

Berdasarkan wawancara dengan Alfy, guru shadow kelas VI, ia menyampaikan:
“Saya menggunakan gerakan bibir untuk komunikasi, tapi kalau ada kata yang sulit, saya
tulis atau lafalkan lebih keras karena anak masih bisa mendengar sedikit dengan alat
bantu dengar.”(Alfy, komunikasi pribadi, Oktober 2025) Kutipan ini menunjukkan
penerapan strategi komunikasi total (total communication), yaitu perpaduan antara
komunikasi verbal, nonverbal, dan visual untuk memastikan pesan dapat diterima
dengan baik. Strategi tersebut tidak hanya menyesuaikan dengan kondisi audiologis
siswa, tetapi juga mencerminkan upaya guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan komunikatif. Hal ini sejalan dengan pandangan Kirk dkk., (2015) yang
menegaskan pentingnya penggunaan berbagai bentuk komunikasi untuk menjembatani
keterbatasan persepsi pendengaran. Namun, berbeda dari penelitian terdahulu yang
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berfokus pada terapi wicara, temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi total dapat
diadaptasi secara efektif dalam konteks pembelajaran kelas dasar reguler.

Selain itu, guru shadow menyesuaikan tempo bicara untuk mendukung
kemampuan membaca gerak bibir siswa. [a menuturkan: “Kalau bicara cepat, anak tidak
paham. Jadi saya bicara pelan, supaya bisa lihat gerak bibir saya.”(Alfy, komunikasi
pribadi, Oktober 2025) Penyesuaian tempo bicara ini merupakan bentuk adaptasi
kognitif yang berorientasi pada kebutuhan visual siswa tunarungu. Bernstein dkk. (2022)
menjelaskan bahwa persepsi visual terhadap gerak bibir memerlukan waktu pemrosesan
yang lebih panjang dibanding persepsi auditori, sehingga guru perlu menyesuaikan ritme
komunikasinya. Praktik tersebut memperlihatkan kesadaran reflektif guru terhadap
karakteristik sensorik peserta didiknya. Untuk memperkuat pesan verbal, guru juga
menambahkan elemen nonverbal seperti ekspresi wajah dan kontak mata sebagai bentuk
visual reinforcement agar makna pembelajaran lebih mudah dipahami.(Nuriyati dkk.,
2025)

b. Menulis sebagai media bantu

Dalam mendukung pemahaman konsep, guru shadow menggunakan media bantu
sederhana berupa tulisan di kertas. Ia menjelaskan “Kalau siswa tidak paham, saya tulis
di kertas. Tapi menulis agak lama, jadi saya sesuaikan dengan waktu.”(Alfy, komunikasi
pribadi, Oktober 2025) Pernyataan ini menunjukkan adanya keseimbangan antara
efisiensi waktu dan efektivitas komunikasi. Menurut Sander & Dilva (2025), penggunaan
media visual berfungsi sebagai jembatan kognitif bagi anak tunarungu dalam memahami
konsep abstrak. Guru shadow di sini bukan hanya penyampai pesan, tetapi juga perancang
komunikasi yang adaptif terhadap keterbatasan waktu dan kondisi kelas. Dengan
demikian, pemanfaatan media visual menjadi salah satu elemen penting dalam strategi
pendampingan yang humanis dan fungsional.

c. Evaluasi siswa Berkebutuhan Khusus

Dari sisi evaluasi, guru shadow melakukan penilaian formatif sederhana setelah
pembelajaran untuk memastikan pemahaman siswa. “Saya buat soal singkat setelah
pelajaran, tapi tidak semua. Matematika tidak perlu, karena anak sudah paham.” (Alfy,
komunikasi pribadi, Oktober 2025). Bentuk asesmen ini menegaskan penerapan prinsip
assessment for learning, di mana penilaian digunakan sebagai umpan balik bagi guru dan
siswa, bukan semata alat ukur hasil belajar. Black & Wiliam, (2009) menyatakan bahwa
asesmen formatif berperan penting dalam meningkatkan kesadaran belajar siswa dan
membantu guru menyesuaikan strategi mengajar berikutnya. Guru shadow menunjukkan
kemampuan reflektif dengan memilih pelajaran tertentu yang membutuhkan uji
pemahaman tambahan, sementara pada pelajaran eksakta pendekatan praktis dianggap
lebih efektif.

Pendekatan evaluasi tersebut memperlihatkan bahwa penilaian tidak diposisikan
sebagai prosedur administratif belaka, tetapi menjadi bagian integral dari proses
pendampingan. Guru shadow membaca kebutuhan belajar siswa tunarungu secara
situasional, sehingga bentuk penilaiannya selalu disesuaikan dengan konteks pelajaran
dan kondisi anak pada hari itu. Fleksibilitas ini memungkinkan asesmen berfungsi
sebagai alat pemetaan perkembangan belajar yang lebih akurat, sekaligus menunjukkan
bahwa keputusan pedagogis yang diambil guru shadow merupakan hasil dari
pengamatan berkelanjutan terhadap kemampuan, ritme, dan respon siswa dalam kelas
inklusif.

d. Membantu bersosialisasi dan membangun hubungan sosial

Pendampingan guru shadow juga berperan penting dalam membangun hubungan
sosial dan komunikasi antar siswa. Dalam kegiatan kelompok, guru menjelaskan: “Saya
bantu anak berkomunikasi dengan teman-temannya. Kalau teman bicara cepat, saya
ulang pelan supaya anak ikut paham.”(Alfy, komunikasi pribadi, Oktober 2025) Kutipan
ini memperlihatkan fungsi guru shadow sebagai mediator sosial yang menjembatani
interaksi antara siswa tunarungu dan teman-teman regulernya. Pendampingan semacam
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ini merupakan bentuk konkret dari teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development
(ZPD), di mana bantuan dari individu yang lebih kompeten membantu anak mencapai
tingkat kemampuan sosial dan kognitif yang lebih tinggi (Eun, 2019). Guru tidak hanya
menyampaikan instruksi, tetapi juga menciptakan suasana kolaboratif di kelas inklusi
yang mendorong partisipasi aktif siswa berkebutuhan khusus.

Dari hasil observasi, diketahui bahwa guru shadow menjaga komunikasi dengan orang tua
melalui buku monitoring perkembangan siswa. “Saya tulis perkembangan anak di buku, lalu
diserahkan ke orang tua. Tapi komunikasi langsung jarang dilakukan.” (Alfy, komunikasi pribadi,
Oktober 2025) Pernyataan ini mengindikasikan bahwa komunikasi antar pihak masih bersifat
informatif dan belum kolaboratif. Padahal, Pujiaty, (2024) menekankan pentingnya komunikasi
dua arah antara guru pendamping, guru kelas, dan orang tua dalam menciptakan kesinambungan
pembelajaran di rumah dan sekolah. Kurangnya interaksi langsung menunjukkan masih adanya
ruang penguatan pada aspek koordinasi antarpihak dalam mendukung perkembangan anak
tunarungu.

. Tantangan dan Hambatan

Tantangan terbesar dalam pendampingan muncul pada pembelajaran bahasa, terutama
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Guru menjelaskan: “Anak sering tidak paham Bahasa
Indonesia atau Inggris, karena tidak terbiasa mendengar kalimat lengkap.”(Alfy, komunikasi
pribadi, Oktober 2025) Hambatan ini sejalan dengan penelitian Ridwan (2022) yang menemukan
bahwa anak tunarungu mengalami kesulitan dalam bahasa reseptif dan ekspresif akibat
keterbatasan pengalaman auditori. Untuk mengatasi hal ini, guru menekankan pentingnya
kesabaran dan pembiasaan komunikasi yang berkelanjutan. la menambahkan: “Harus sabar dan
bangun chemistry dulu, baru anak mau terbuka.” Kutipan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pendampingan tidak hanya ditentukan oleh strategi komunikasi, tetapi juga oleh dimensi afektif
berupa kedekatan emosional antara guru dan siswa. Hubungan ini menjadi fondasi penting agar
anak merasa aman, termotivasi, dan siap berinteraksi dalam proses pembelajaran. Dalam
perspektif Islam, hal ini selaras dengan nilai rahmah (kasih sayang) dan ta’awun (saling menolong)
yang menekankan pentingnya pendekatan pendidikan berbasis empati dan
kemanusiaan(Nuriyati dkk., 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi pendampingan guru
shadow di SDN Sumbersari 2 Kota Malang mencerminkan praktik pendidikan inklusif yang
adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada kemanusiaan. Guru tidak hanya bertindak sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai penerjemah makna, fasilitator sosial, dan pembangun
kelekatan emosional dengan siswa tunarungu. Pendekatan yang berlandaskan komunikasi total,
kesabaran, dan empati menunjukkan bahwa pendidikan inklusif sejati bukan hanya menyediakan
ruang belajar bersama, tetapi juga menumbuhkan ruang saling memahami dan menghargai
keberagaman kemampuan manusia.

D. KESIMPULAN

Dari penjabaran pada hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi
pendampingan guru shadow dalam membimbing siswa tunarungu di SDN Sumbersari 2 Kota
Malang berperan penting dalam mewujudkan pembelajaran inklusif yang adaptif dan empatik.
Guru shadow menerapkan pendekatan komunikasi berbasis total communication melalui
kombinasi gerakan bibir, tulisan, dan ekspresi wajah agar pesan dapat dipahami dengan baik oleh
siswa. Strategi tersebut dilengkapi dengan evaluasi sederhana, penyesuaian tempo bicara, serta
pemanfaatan media bantu visual yang membantu siswa memahami materi secara lebih efektif.
Pendampingan tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi juga pada pembangunan interaksi
sosial dan kedekatan emosional antara guru dan siswa.

Secara keseluruhan, keberhasilan pendampingan dipengaruhi oleh fleksibilitas guru
dalam menyesuaikan metode dengan kebutuhan individu siswa serta kemampuannya
membangun hubungan yang hangat dan penuh kesabaran. Meskipun masih terdapat kendala,
terutama dalam pembelajaran bahasa, strategi guru shadow di SDN Sumbersari 2 Kota Malang
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menunjukkan praktik nyata dari prinsip pendidikan inklusif yang menekankan kolaborasi,
diferensiasi, dan kemanusiaan dalam proses belajar.
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